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Abstrak - Teknologi seluler yang paling banyak digunakan saat ini adalah 4G Long Term Evolution (LTE).
Dalam perkembangan teknologi 4G LTE, masih banyak ditemukan permasalahan terkait kinerja jaringan
akibat meningkatnya jumlah pengguna serta kualitas cakupan area yang kurang baik. Dari penelitian-penelitian
terdahulu hanya melakukan pengecekan kualitas jaringan tanpa melakukan analisis perbaikan lebih lanjut.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja kualitas jaringan serta melakukan analisis perbaikan
jaringan pada area tersebut. Untuk mengetahui kualitas jaringan perlu dilakukan pengambilan data di lapangan,
metode yang digunakan adalah metode Drive Test. Dari hasil Drive Test didapatkan 60,85% dari 411 sampel
berada pada kategori buruk, sehingga menyebabkan banyak titik area mengalami bad spot. Pada area tersebut
bad spot terjadi karena adanya interferensi antara Site PADO018ML_Ganting Tabing dengan Site
PAD192ML_Kuala Niur, serta jarak Site PADO18ML_Ganting Tabing dengan user equipment cukup jauh
serta tidak adanya cell yang mencakup dari site terdekat pada area tersebut. Dengan begitu mengakibatkan
beberapa area mengalami kualitas jaringan yang buruk. Dari analisis perbaikan area dilakukan perubahan arah
antena untuk memperbaiki kualitas jaringan yang buruk.

Kata kunci :  Jaringan, 4G LTE, Analisis Kinerja Kualitas Jaringan, Drive Test

Abstract - The most widely used mobile technology today is 4G Long Term Evolution (LTE). In the
development of 4G LTE technology, there are still many problems related to network performance due to the
increasing number of users and the poor quality of coverage areas. From previous studies, only checking the
quality of the network without conducting further improvement analysis. The purpose of this study is to analyze
network quality performance and conduct network repair analysis in the area. To find out the quality of the
network, it is necessary to take data in the field, the method used is the Drive Test method. From the results of
the Drive Test, it was found that 60.85% of the 411 samples were in the bad category, causing many areas to
experience bad spots. In this area, bad spots occur due to interference between site PAD018ML_Ganting
Tabing and Site PAD192ML_Kuala Niur, as well as the distance of Site PAD0O18ML_Ganting Tabing with
user equipment is quite far and there are no cells that cover from the nearest site in the area. That way it
results in some areas experiencing poor network quality. From the analysis of the improvement of the area is
carried out a change in the direction of the antenna to correct the poor quality of the tissue.

Keywords : Network, 4G LTE, Network Quality Performance Analysis, Drive Test

I. PENDAHULUAN

Sistem telekomunikasi seluler saat ini menjadi
suatu kebutuhan penting bagi masyarakat. Dari
waktu ke waktu, kebutuhan masyarakat akan media
informasi dan komunikasi mengalami berkembang
dengan sangat pesat [1]. Untuk itu Provider juga
harus memaksimalkan kinerja yang ada guna

telekomunikasi seluler [2]. Kehadiran teknologi
telekomunikasi LTE diharapkan sebagai solusi
akan kebutuhan layanan komunikasi data yang
semakin meningkat. Jaringan LTE sendiri
memberikan kualitas layanan data dengan
kecepatan maksimum 100 Mbps data unduh dan 50
Mbps data unggah, dengan rentang frekuensi radio

kelancaran dan kepuasan pelanggan. Salah satu
teknologi yang digunakan pada sistem komunikasi
seluler adalah Long Term Evolution (LTE), LTE
merupakan generasi keempat (4G) dari jaringan

bandwidth yang lebih besar dan tentunya lebih
fleksibel [3].

Tetapi walaupun Dbegitu, masih banyak
permasalahan yang terjadi terkait dengan jaringan
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telekomunikasi seluler. Pada beberapa tahun
terakhir telah dilakukan analisis terkait kinerja
kualitas jaringan 4G LTE, seperti pada penelitian
terdahulu  oleh peneliti-peneliti  sebelumnya,
sebagaimana pada [4] telah dilakukan uji kinerja
jaringan di Kota Purbalingga dimana Kkinerja
kualitas jaringan 4G LTE disuatu daerah terus
mengalami penurunan yang signifikan, hal ini tidak
lepas dari pertambahnya jumlah user equipment
(UE) pada setiap daerah serta kurang optimalnya
perbaikan pada Base Transceiver Station (BTS)
oleh Provider terkait sehingga dibeberapa daerah
mengalami kualitas jaringan yang kurang baik, dari
hasil yang didapatkan pada daerah tersebut terjadi
penurunan kinerja kualitas jaringan baik pada
parameter Reference Signal Received Power
(RSRP), Signal to Interference Noise Ratio (SINR)
maupun Throughput. Pada penelitian terkait telah
dilakukan juga didaerah Kota Yogyakarta, dimana
pada daerah Yogyakarta untuk jaringan 4G LTE
juga masih banyak mengalami kendala, hal ini
terjadi karena penggunaan jaringan 4G yang masih
belum merata serta pengoptimalan jaringan yang
belum stabil [5]. Selanjutnya pada penelitian
teerkait kinerja jaringan 4G LTE, menurut Kusumo
dkk, pertumbuhan jumlah pengguna layanan
telekomunikasi khususnya paket data di kota
Denpasar menyebabkan penurunan  kualitas
jaringan paket data khususnya teknologi 4G [6].
Dari survei terkait Kinerja kualitas jaringan
didaerah Koto Tangah, Kota Padang, menurut
informasi dari salah satu media informasi yakni
MaklumatNews.co.id diberitakan bahwa sebagian
masayarakat didaerah Koto Tangah sering
mengeluhkan akan layanan jaringan
telekomunikasi terkhusus jaringan 4G LTE.
Menurut beberapa orang, masalah-masalah yang
sering terjadi seperti akses data yang kurang stabil
serta koneksi jaringan yang buruk, menyebabkan
banyak masyarakat mengeluhkan akan hal tersebut
[7]. Dari permasalah tersebut, perlu dilakukan
penelitian mengenai kinerja kualitas jaringan
terkhusus pada jaringan 4G LTE.

Salah satu cara untuk melihat apakah jaringan
tersebut bagus atau tidaknya yaitu dengan
melakukan pengecekan kinerja kualitas jaringan
dari operator yang men-serving area tersebut. Cara
melakukan pengambilan sampel data yaitu dengan
cara menggunakan metode Drive Test. Metode
Drive Test bertujuan untuk mengumpulkan dan
mendapatkan informasi dari suatu jaringan baik
2G, 3G, 4G secara nyata dilapangan [8].

Metode drive test telah banyak digunakan
dalam bidang telekomunikasi. Drive test telah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu
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dalam melakukan pengambilan sampel data
jaringan telekomunikasi baik pada jaringan 2G, 3G
dan 4G. Menurut [5], data kualitas jaringan yang
dilakukan dengan metode Drive Test ini dapat
menampilan data jaringan secara real dan efisien
dilapangan.

Dibanding dari penelitian-penelitian
sebelumnya terkait analisis kinerja kualitas
jaringan 4G LTE, pada penelitian ini dilakukan
analisa optimasi jaringan untuk memperbaiki
cakupan area di daerah tersebut. Dengan begitu
akan sangat berguna bagi Provider terkait maupun
peneliti-peneliti  berikutnya untuk melakukan
simulasi optimasi jaringan maupun optimasi secara
real dilapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana kinerja kualitas suatu
jaringan diwilayah yang mengalami kualitas
jaringan yang kurang baik serta bagaimana
menganalisis area-area yang perlu dilakukan
perbaikan jaringan. Dengan melakukan metode
Drive Test menggunakan aplikasi Test Mobile
System (TEMS) Pocket, memungkinkan data yang
didapatkan dilapangan akan sangat efektif dan
efisien untuk dilakukan analisis lebih mendalam
terkait kinerja kualitas jaringan didaerah tersebut.

Il. METODOLOGI

Pada bab ini berisi penjelasan tentang metode
pengambilan data yang akan dilakukan. Pada
penelitian ini dilakukan pengambilan data dengan
metode Drive Test. Metode Drive Test merupakan
metode yang digunakan dalam pengambilan
sampel data jaringan secara real pada suatu daerah
[9]. Beberapa peralatan yang digunakan dalam
pengambilan sampel data tersebut berupa,
smartphone Samsung Galaxi Note 5 yang sudah
terpasang aplikasi TEMS Pocked, LTE Data Card
dalam hal ini menggunakan kartu jaringan
Telkomsel. TEMS Pocket digunakan untuk
mengukur  kinerja  jaringan seluler Kketika
melakukan Drive Test, serta mengumpulkan
informasi mengenai kualitas jaringan seluler
didaerah tersebut [10]. Sedangkan untuk analisis
datanya menggunakan peralatan seperti laptop
dengan software yang digunakan yaitu Test Mobile
System (TEMS) Discovery dan Mapinfo Pro. TEMS
Discovery digunakan untuk mengolah dan
menganalisis hasil data Drive Test [11].

Analisis kinerja kualitas jaringan bertujuan
untuk menganalisis kinerja kualitas jaringan sesuai
dengan standar Key Performance Indicator (KPI)
yang telah ditetapkan oleh masing-masing provider
penyedia jasa layanan komunikasi [12]. Sebelum
dilakukan analisis jaringan, dilakukan
pengambilan data dengan metode Drive Test.
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Kemudian dilakukan perhitungan dan analisa
terhadap hasil data Drive Test yang telah
didapatkan. Dari data Drive Test tersebut dapat
dilihat apakah didaerah tersebut mengalami bad
spot area. Jika terjadi bad spot area maka bisa
dijadikan rekomendasi untuk dilakukan perbaikan
jaringan (optimasi) pada area tersebut.

Pengambilan data dilakukan di Perumahan
Singgalang, Kecamatan Koto Tangah, Kota
Padang. Penelitian dilakukan pada kondisi di siang
hari pada saat jam sibuk untuk mengetahui
bagaimana kinerja jaringan pada waktu dan jam
tersebut. Setelah menentukan lokasi penelitian
selanjutnya dilakukan metodologi penelitian.
Metodologi  penelitian ~ merupakan  proses
perancangan alur suatu penelitian yang dilakukan
untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian
tersebut, berikut diagram alur metodologi
penelitian yang akan dilakukan, dapat dilihat pada
Gambar 1.

Setelah menentukan alur metodologi penelitian
yang akan dilakukan pada penelitian ini,
selanjutnya dilakukan perencanaan analisis
kualitas jaringan. Pada perencanaan analisis
kualitas jaringan ini, proses yang akan dilakukan
pada perencanaan analisis kualitas jaringan 4G
LTE ini yaitu:

1) Pemilihan dan Survei Lokasi

Perumahan Singgalang merupakan sebuah
perumahan yang berada di Kelurahan Batang
Kabung, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Jumlah penduduk di Perumahan Singgalang
mencapai 1.821 jiwa [13]. Dari jumlah penduduk
yang hampir mencapai 2000 orang, bisa dikatakan

Ji
)

Gambar 2. Peta Perumaha Sinalang
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daerah tersebut adalah daerah padat penduduk
(potensial area) yang berpotensi terdapat beberapa
titik bad spot pada daerah tersebut. Berikut peta
kawasan Perumahan Singgalang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Perancangan Rute Daerah
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Pengambilan Data
(Drive Test)

!

Pengolahan Data
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2) Perancangan Rute Daerah

Perancangan rute daerah bertujuan untuk
menentukan jalur atau lokasi yang akan
memudahkan dalam melakukan pengambilan
sampel data (Drive Test) [14].

3) Pengambilan Data (Drive Test)

Drive Test merupakan metode yang digunakan
sebagai media untuk mengukur kinerja kualitas
jaringan yang dilakukan dengan menggunakan
kendaraan pada daerah yang relatif luas (outdoor)
dengan menggunakan aplikasi yaitu TEMS Pocket.
[15].

4) Analisis Kinerja Kualitas Jaringan

Analisis kinerja kualitas jaringan dilakukan
untuk menganalisa hasil sampel data drive test
yang telah dilakukan. Analisa data dapat dilakukan
dengan menggunakan TEMS Discovery dan
Mapinfo Pro. Dengan menggunakan kedua
aplikasi ini, maka peneliti bisa melihat dan
menganalisa area-area yang mengalami bad spot
area. Data yang akan dianalisa yaitu RSRP, SINR,
dan PCI.
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengukuran Data Kualitas Jaringan
4G LTE

Pada tahap awal ini telah dilakukan
pengambilan data kualitas jaringan 4G LTE di
Perumahan Singgalang, Koto Tangah, Kota
Padang menggunakan metode drive test. Dari hasil
pengambilan data sampel yang dilakukan, terdapat
beberapa titik lokasi yang mengalami bad spot
area disekitaran area Perumahan Singgalang,
ditunjukan pada Gambar 3.

Proses pengolahan data lanjutan menggunakan
aplikasi Maplinfo Professional. Untuk proses
pengolahan data menampilkan tiga parameter dasar
jaringan 4G LTE yaitu RSRP, SINR, dan PCI,
dimana setiap parameter memiliki hasil persentase
yang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh jarak
dan hal lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas
sinyal yang dipancarkan. Berikut adalah tampilan
hasil dari proses pengolahan data.

@ RS SINR Carrier 1 {dB)

B ==20 (18) (4.49%)

B >=13and<20 (43) (10.72%)
>=0and <13  (244) (60.85%)

B <o (96) (23.94%)



TELEKONTRAN, VOL. 10, NO. 2, OKTOBER 2022

1) Reference Signal Received Power (RSRP)

RSRP vyaitu parameter yang menunjukan
tingkat kekuatan yang diterima oleh UE. Pada
parameter RSRP yang didapatkan pada daerah
tersebut, pada tabel, warna dan range menunjukan
tingkat kekuatan sinyal yang diterima oleh UE.
Untuk melihat jumlah sampel dapat diamati dari
legend yang ada pada Gambar 4. Pada Tabel I
dapat diketahui bahwa terdapat 25,44% sinyal
dikategorikan sangat baik, 41,40% sinyal
dikategorikan baik, 31,91% sinyal dikategorikan
cukup baik, 1,25% sinyal dikategorikan buruk dan
0% untuk kategori sinyal yang sangat buruk.

. + Legend Designer for Site_Point W14
‘2{ RSRP_DEDICATED_L1800

00°
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< 100% =

Gambar 4. Plotting RSRP

Tabel I. Tabel hasil pengujian RSRP

Jangkauan (dBm)  Sampel  Persentase
>=-75 x <0 102 25,44 %
>=-85 x <-75 166 41,40 %
>=-100 x <-85 128 31,91 %
>=-110 x <-100 5 1,25 %
<-110 0 0%
Total 401 100%

2) Signal to Interference Noise Ratio (SINR)

SINR vyaitu parameter yang menunjukan
kualitas jaringan yang diterima oleh UE. Dari data
SINR yang telah didapatkan, dapat dilihat bahwa
daerah tersebut memiliki kualitas jaringan yang
sangat buruk, dapat dilihat pada Gambar 5. Pada
Tabel 11 terdapat 401 sampel data yang
didapatkan, 4,49% dari 401 sampel memiliki
kualitas sinyal yang sangat baik, 10,72% dari 401
sampel memiliki kualitas jaringan yang baik,
60,85% dari 401 sampel memiliki kualitas jaringan
yang buruk dan 23,94% dari 401 sampel diketahui
memiliki sinyal yang sangat buruk.
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.  Legend Designer for Site_Point W14
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Gambar 5. Plotting SINR

100% =

Tabel 11. Tabel hasil pengujian SINR

Jangkauan (dB)  Sampel  Persentase
=>20 18 4,49 %
>=13x< 20 43 10,72 %
>=0 x < 13>= 244 60,85 %
<0 96 23,94 %
Total 401 100%

3) Physical Cell Identity (PCI)

Pada tampilan data PCl dapat dilihat pada
Gambar 6, sektor 1 merupakan PCI 222, sektor 2
merupakan PCI 223, dan sektor 3 merupakan PCI
224. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PCI
mengalami cross feeder.

. Legend Designer for Site_Point W14,.... ~

PCI_DEDICATED_L1800
@12 25
1)

Ll L L]
ERRERE

' 7
RN > 0,192 K USTaIN U g
H © 2022

=
2 M{v%soh Corporation © 2022 TomTom

Gambar 6. PCI Downlink

100% = +

B. Analisis Data Bad Spot Area
Berdasarkan hasil data drive test yang telah
dilakukan, terdapat titik-titik area yang
teridentifikasi memiliki kualitas jaringan yang
kurang baik. Banyak faktor yang mengakibatkan
kualitas jaringan sangat buruk, baik itu lokasi site
dengan UE sangat jauh maupun kendala dari
tempat atau lokasi itu sendiri seperti contour dan
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hal lainnya. Sehingga mengakibatkan kualitas
jaringan diarea tersebut menjadi kurang baik.

1) Bad Spot Area (SINR dan RSRP)

Permasalahan yang terjadi pada kasus ini yaitu
terjadinya bad spot area, baik itu pada SINR
maupun RSRP. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 7 dan Gambar 8.
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) ) B <0 (96) (23.94%)
nherses g eraeas vy
§ 369 Meter Nt s
9.
Korglg' Jse?’ur'nahan
Singgale=
Q 12 ,_.mggd ]
1 69 3.4
Ma'had A.{-Zq_l’jg o
Bin /4 3. Jarr .
54 02w 4 g Site
PADO18ML_Gantin
€ %5 hahan amqul.zwi =
B8k B4 No17/ B4 No.. g Tabing
7.8
gf 3 Komplek F‘i:'rrna_11a_1°B|rL+[h§24 3 giludiu Perrr
Penjahit De».%‘ddnl L f‘
Gambar 7. Area Bad Spot SINR 1
0 0 m @ Serving Cell RSRP (dBm)
9 B =75 (102) (25.44%)
B >=-85and <75  (166) (41.4%)
AWRC RENTCAR >=-100 and <-85  (128) (31.92%)
) B >=-110and <-100 (5) (1.25%)
ersitas B <110 (0 ( o%)

pdiyah...

Tidak ada
cakupan dari
cell terdekat

a'had Az-
ey
-01.9 ) Cakupan ceII
mengarah ke aea
-103% EEhan amquldn ’ 9 lain
Q 0 B4No1? B4 No...
-80. Komplek Permata BItB9.7 _g.;luéﬁu Permata
PonjatkDeniian) & 7_30'4
enjahit Dewi ,\ifani -85,
883 o
P -92.3
o mB889 s asy @) HARNI FAMIL

Gambar 8. Area Bad Spot RSRP 1

Pada Gambar 7 terlihat tampilan dari SINR nya
kurang bagus. Hal ini terjadi dikarenakan nilai
RSRP nya kurang bagus atau bisa dikatakan
kekuatan jaringan pada area tersebut buruk,
sehingga mengakibatkan nilai SINR atau kualitas
jaringan pada daerah ini juga kurang bagus. Hal ini
sama seperti penelitian yang dilakukan Dikky dkk,
dimana hasil RSRP berpengaruh terhadap nilai
SINR, semakin jelek nilai RSRP maka semakin
jelek nilai SINR yang didapatkan [14]. Dan
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penyebab SINR kurang bagus juga dikarenakan
pada area ini jarak antara Site
PADO018ML_Ganting Tabing dengan UE terlalu
jauh yaitu sejauh 369 meter, sehingga kualitas
jaringan pada area tersebut tidak bagus. Dan juga
dapat dilihat pada Gambar 8, area yang
mengalami bad spot tersebut tidak ada cakupan
dari cell PAD018ML2 mengarah kearea tersebut
sehingga area tersebut mengalami bad spot area
dengan kategori cukup buruk, dengan hal ini
kemudian UE mencoba melakukan pemindaian
dari site lain yang terdekat.

2) Bad Spot 2 (SINR)

Permasalahan yang terjadi pada kasus kedua ini
yaitu terjadinya bad spot area terhadap nilai SINR
sedangkan pada RSRP nilai power yang
didapatkan cukup baik. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 9 dan Gambar 10.
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Gambar 10. Area Good Spot RSRP 2

Permasalahan yang terjadi pada kasus ini yaitu
bad spot area. Seperti yang terlihat pada Gambar
9 bahwa nilai SINR kurang bagus sedangkan pada
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Gambar 10 nilai RSRP nya bagus. Hal ini
disebabkan karena kekuatan antara serving cell
dengan neighbor cell sama-sama kuat sehingga
tidak terdapat RSRP yang dominan, maka terjadi
interferensi antara serving cell dengan neighbor
cell, sehingga menyebabkan nilai SINR jelek atau
kualitas jaringan yang diterima UE pada area ini
tidak bagus. Seperti penelitian terdahulu yang
dilakukan Wira dkk, dimana kekuatan dari masing-
masing cell yang sama-sama kuat sehingga tidak
adanya cell yang lebih dominan melayani area
disekitar UE tersebut menyebabkan terjadinya
interferensi, sehingga hasil SINR yang didapatkan
menjadi buruk [16].

C. Pemecahan Masalah Yang Diambil
Pemecahan masalah yang dapat diambil agar
area tersebut tidak mengalami bad spot area vyaitu:

1) Analisis Perbaikan Area Bad Spot SINR dan
RSRP
Analisis perbaikan area bad spot SINR dan
RSRP digunakan untuk menunjang pemahaman
mengenai perbaikan area yang mengalami bad
spot. Pada Gambar 11, Gambar 12 dan Gambar
13 diperlihatkan analisis perbaikan area bad spot.
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Pada Gambar 11 nilai dari SINR nya kurang
bagus dan pada Gambar 12 nilai RSRP juga
kurang bagus. Hal ini disebabkan karena power
dari RSRP nya kurang bagus, dengan itu
mengakibatkan nilai SINR nya pun juga kurang
bagus. Sama seperti penelitian yang dilakukan
Dikky dkk, dimana hasil RSRP berpengaruh
terhadap nilai SINR, semakin jelek nilai RSRP
maka semakin jelek nilai SINR yang didapatkan
[14]. Dapat dilihat juga area tersebut cukup jauh
dari arah cakupan cell terdekat, sehingga UE
mencoba melakukan pemindaian dari site lain. Dan
juga jika dilihat pada Gambar 13 pada area
tersebut dapat dilihat bahwa jarak dari site dengan
UE cukup jauh, dengan begitu sampel data RSRP
yang didapatkan kurang bagus karena kekuatan
dari RSRP berada diujung cakupan nya.

Jika terjadi hal seperti ini, harus dilakukan
optimasi pada antena tersebut, bisa dilakukan
dengan cara menambahkan kekuatan pada cell
tersebut ataupun bisa melakukan re-azimuth.
Proses analisis perbakan area bad spot dapat dilihat
pada Gambar 14.

Pada kasus tersebut dimana re-azimuth
dilakukan pada cell 24 (Sektor 2), pada Gambar
14 penulis mengatur arah azimuth yang tadinya
210° dinaikan 40° menjadi 250, hal ini dapat
mengakibatkan area yang mengalami bad spot bisa
dilayani dengan baik oleh cell 24 tersebut.
Selanjutnya melakukan tilting pada antena
tersebut, tilting antena dapat dilakukan dengan cara
menaikan beberapa derajat antena tersebut
sehingga bisa tercakup kedalam area cell tersebut.
Dengan dilakukan re-azimuth dan tilting antena
pada site tersebut diharapkan dapat memperbaiki
kualitas jaringan pada area tersebut.
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Gambar 17. Data PCI 2

Pada Gambar 15 diatas terlihat SINR nya
kurang bagus sedangkan pada Gambar 16 RSRP
nya bagus, ini disebabkan karena kekuatan dari
RSRP serving cell dengan kekuatan dari RSRP
neighbor cell sama-sama kuat, sehingga
mengakibatkan terjadinya interferensi antara
RSRP serving cell dengan RSRP neighbor cell.
Inilah yang mengakibatkan SINR pada area
tersebut menjadi jelek atau tidak bagus. Hal ini
sama seperti penelitian yang dilakukan Wira dkk,
dimana kekuatan dari masing-masing cell yang
sama-sama kuat sehingga tidak adanya cell yang
lebih dominan melayani area disekitar UE tersebut
menyebabkan terjadinya interferensi, sehingga
hasil SINR yang didapatkan menjadi buruk [16].
Dan jika dilihat dari PCI nya juga terdapat cakupan
dari PCI neighbor cell lain sehingga power dari
neighbor cell menutupi cakupan dari site tersebut,
dapat dilihat pada Gambar 17.

Dari analisis data yang telah dilakukan, pada
area tersebut perlu dilakukan optimasi jaringan
supaya kualitas jaringan di area tersebut menjadi
lebih baik daripada sebelum dilakukan optimasi.
Pada area tersebut kekuatan dari serving cell
(PADO018ML_Ganting Tabing) dengan kekuatan
dari neighbor cell (PAD192ML_Kuala Niur)
sama-sama kuat, dengan begitu perlu dilakukan
penurunan  kekuatan dari  neighbor cell
(PAD192ML_Kuala Niur), yang mana nantinya
akan mengakibatkan kekuatan dari serving cell

114

(PAD192ML_Kuala Niur) menjadi lebih dominan
pada area tersebut, dengan begitu juga akan
mengakibatkan kualitas jaringan pada area tersebut
menjadi lebih baik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan untuk kualitas jaringan
(SINR) terdapat 401 sampel data yang didapatkan,
4,49% dari 401 sampel memiliki kualitas sinyal
yang sangat baik, 10,72% dari 401 sampel
memiliki kualitas jaringan yang baik, 60,85% dari
401 sampel memiliki kualitas jaringan yang buruk
dan 23,94% dari 401 sampel diketahui memiliki
sinyal yang sangat buruk. Sedangkan pada data
PCI yang didapatkan PCI mengalami cross feeder.
Berdasarkan nilai parameter tersebut bisa
dikatakan untuk kualitas jaringan (SINR) rata-rata
kualitas jaringan didaerah tersebut berada pada
kategori buruk. Pada RSRP jika UE terlalu jauh
dari site maka nilai RSRP yang diterima akan
semakin kecil (buruk), sebaliknya jika UE berada
dekat dengan site maka nilai RSRP yang diterima
semakin besar (baik). Semakin banyak hambatan
antara site dengan UE maka nilai SINR yang
diterima oleh UE semakin kecil (buruk),
sebaliknya semakin kecil hambatan antara site
dengan UE maka nilai SINR yang didapatkan
semakin besar (baik). Kualitas jaringan (SINR)
tidak bagus tetapi kekuatan jaringan (RSRP) bagus,
dikarenakan kekuatan antara serving cell dan
neighbor cell sama-sama kuat serta selisih
kekuatan antara serving cell dan neighbor cell yang
kecil sehingga tidak ada nilai RSRP yang dominan
dan terjadilah interferensi yang besar antara
serving cell dengan neighbour cell.
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